BAB I1
LONG TERM EVOLUTION (LTE) DAN KOMPONEN
BTS(BASE TRANSCEIVER STATION)

21. Teknologi LTE

Long Term Evolution (LTE) adalah generasi teknoltglekomunikasi
selular. Menurut standar, LTE memberikan kecepagdimk hingga 50 megabit
per detik (Mbps) dan kecepatan downlink hingga Mifps. Tidak diragukan
lagi, LTE akan membawa banyak manfaat bagi jaringglolar. Perkembangan
telekomunikasi menurut standar 3GPP terlihat paataléar 2.1.

WCDMA HSDPA/HSUPA HSPA+ LTE
384 kbps downlink 14 Mbps peak downlink 28 Mbps peak downlink 100 Mbps peak downlink
128 kbps uplink 5.7 Mbps peak uplink 11 Mbps peak uplink 50 Mbps peak uplink

=1 to 2 Mbps par usar

IGPP \ IGPF JGPP \ IGPP b
Release / Releasze Release /‘- Release /
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Technology
CDMA CDMA CDMA + MIMC OFDMA
{+ Diversity) {+ Diversity) SC-FDMA

MIMO

Gambar 2.1. Evolusi 3GPP [5]

Bandwidth LTE adalah dari 1,4 MHz hingga 20 MHz.e@gior jaringan
dapat memilih bandwidth yang berbeda dan membefikgaman yang berbeda
berdasarkan spektrum. Itu juga merupakan tujuaainetari LTE yaitu untuk
meningkatkan efisiensi spektrum pada jaringan, yar@nungkinkan operator
untuk menyediakan lebih banyak paket data pada fasatdwidth. Karakteristik
perkembangan teknologi selular menurut standar 3@&fPFkelebihan yang dapat
diberikan LTE terlihat pada Table 2.1.
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Tabel 2.1. Evolusi Teknologi Telekomunikasi Sell@jr

WCDMA HSPA HSPA+ LTE
(UMTS)
Downlink Max 384k 14M 28M 100M
Speed (bps)
Uplink Max 128k 5.7M 11M 5M
Speed (bps)
Latency — 150ms 100ms 50ms ~10ms
RTT (max)
3GPP Rel 99/4 Rel 5/6 Rel 7 Rel 8
Release
Access CDMA CDMA CDMA OFDMA/
Methodology SC-FDMA

2.1.1. Orthogonal Frequency Division M ultiple Access (OFDMA)

Teknologi LTE Menggunakan OFDMasedpada suatair interfaceyang
sepenuhnya baru yang merupakan suatu langkah yaigalr dari 3GPP.
Merupakan pendekatan evolusiner berdasar pada ghatam advance dari
WCDMA. Teknologi OFDMbaseddapat mencapai datatesyang tinggi dengan
implementasi yang lebih sederhana menyertakan biggdif lebih rendah dan
efisiensi konsumsi energi pada perangkat kerasnya.

Data rates jaringan WCDMA dibatasi pada lebar saluran 5 MHZE
menerobos batasan lebar saluran dengan mengembargawidth yang
mencapai 20 MHz. Sedangkan nilai capaian antena paddwidth di bawah 10
MHz, HSPA+ dan LTE memiliki performa yang sama. LT&enghilangkan
keterbatasan WCDMA dengan mengembangkan teknold@FDM yang
memisah kanal 20 MHz ke dalam bebersprow sub kanal. Masing-Masing
narrow sub kanal dapat mencapai kemampuan maksimumnysegadah itu sub

kanal mengkombinasikan untuk menghasilkan tota Beluarannya.
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Gambar 2.2. merupakan modulasi OFDMA yang menghinda
permasalahan yang disebabkan oleh pemantuiaitipathdengan mengirimkan
pesan per bits secara perlahan. Beribu-Ribu sabkearow menyebar untuk
mengirimkan banyak pesan dengan kecepatan yanglresédcara serempak
kemudian mengkombinasikan pada penerima kemudimusien menjadi satu
pesan yang dikirim dengan kecepatan tinggi. Metmilemenghindari distorsi
yang disebabkan olehultipath

Subkanalnarrow pada OFDMA dialokasikan pada babigrst by burst
menggunakan suatu algoritma yang memperhatikan orfédktor yang
mempengaruhi RFRadio Frequengy seperti kualitas saluraripading dan
interferensi.

LTE menggunakan OFDMA padaownlink dan single carrier —
Frequency Division Multiple AcceqdSC-FDMA) pada uplink nya. SC-FDMA
secara teknis serupa dengan OFDMA tetapi lebihlkcd@plikasikan pada devais

handheldkarena lebih sedikit dalam konsumsi baterei.
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2.1.2. Multiple Input Multiple Output (MIM O)

LTE mendukung teknik MIMO untuk mengirimkan datalpasinyalpath
secara terpisah yang menduduki bandwidth RF yamg g@ada waktu yang sama,
sehingga dapat mendorong pada peningkatanrdtgs danthroughput Sistem
antena MIMO merupakan metode pada suatu layanadband sisterwireless
memiliki kapasitas lebih tinggi serta memiliki figrna dan keandalan yang lebih
baik.

MIMO adalah salah satu contoh teknologi denganitasalang baik dari
LTE pada kecenderungan teknologi yang berkembang isa Saat ini fokus
adalah untuk menciptakan frekuensi yang dapat lefigien. Teknologi seperti
MIMO dapat menghasilkan frekuensi yang efisien waiengan mengirimkan
informasi yang sama dari dua atau lebih pemancaistéh kepada sejumlah
penerima, sehingga mengurangi informasi yang hilagdipanding bila
menggunakan system transmisi tunggal. Pendekatarydag akan dicapai pada
system MIMO adalah teknologbeam formingyaitu mengurangi gangguan
interferensi dengan cara mengarahkadio links pada penggunaan secara
spesifik.

Fleksibilitas di dalam penggunaan spektrum adalsdtuscorak utama
pada teknologi LTE, tidak hanya bersifat tahan addp interferensi antar sel
tetapi juga penyebaran transmisi yang efisien psigiektrum yang tersedia.
Hasilnya adalah peningkatan jumlah pengguna pebikedibandingkan dengan
WCDMA.

LTE dirancang untuk mampu ditempatkan di berbagaidbfrekuensi
dengan sedikit perubahan antarmuka radio. Jugat diéguanakan di bandwidth
1.4,1.6, 3, 3.2,5, 10, 15 dan 20 MHz.
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2.1.3. Teknologi Evolved Packet Core (EPC)

Evolved Packet Corgada LTE adalah arsitektur jaringan yang telah
disederhanakan, dirancang untdamlessntegrasi dengan komunikasi berbasis
jaringan IP. Tujuan utamanya adalah untuk menangargkaian dan panggilan
multimedia melalui konvergensi pada inti IMS. ERfiemberikan sebuah
jaringan all-IP yang memungkinkan untuk konektivitas dan peralikanlain
akses teknologi, termasuk semua teknologi 3GPRB@&P2 serta WiFi dafixed
line broadbandseperti DSL dan GPON.

Jaringan E-UTRAN adalah jaringan yang jauh lebitleseana daripada
jaringan sebelumnya pada jaringan 3GPP. Semualahgsamrosesan paket IP
dikelola padacore EPC, memungkinkan waktu respons yang lebih cepaitku
penjadwalan dan re-transmisi dan juga meningkatktency dan throughput
RNC (Radio Network Controllgr telah sepenuhnya dihapus dan sebagian besar
dari fungsionalitas RNC pindah ke eNodeB yang tedmg langsung kevolved
packet core

| Circuit Switch
UTRAN I Core Netmork

lu-cs interface
Packet Switch

RNC 2 Core Network

lur

: lu-ps intarface

lub interface
Node B RNC 1

® Most of the RNC functionalities moved A"‘“EE
to the eNode B A TE

@ ULTRAN RNC 'removed’

51 interface Evolved Packet

Core Metwork

@ eNodeB connected directly to the ehode B
evolved packet core

2.3. Arsitektur Jaringan LTE [8]
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Pada gambar 2.Evolved packet cor@lalam arsitektur jaringan LTE
memungkinkan terhubung langsung atau melakukanugesah jaringan ke
jaringan nirkabel lainnya. Sehingga operator dapamgatur fungsi kritis seperti
mobilitas,handover billing, otentikasi dan keamanan dalam jaringan selular.

IP dikembangkan padaired networksdata link dimanaendpointdan
terkait kapasitas (bandwidth) statis. Masalals arafik pada jaringan tetap, akan
muncul apabildink kelebihan beban atau rusak. Kelebihan beban ahigelbla
dengan mengontrol volume trafik yaitu dengan meagigumlah pengguna
terhubung ke sebuah hub dan bandwidth yang ditamark

Jaringan EPC meningkatkan performa secara pakek tgerlu lagi
diproses oleh beberapa node dalam jaringan. LTEggerakan teknologi
retransmisi di eNodeB, untuk mengelola beragamdaja yang sangat cepat. Hal
tersebut memerlukabuffering dan mekanisme kontrol aliran ke eNodeB dari
jaringan inti untuk mencegaloverflow data atauloss bila tiba-tiba sinyal

menghilang yang dipicu oleh retransmission tingiegi.

2.1.4. Perbandingan Karakteristik LTE dengan UM TS/HSPA

Karakteristik Kunci LTE dengan perbandingan jarm@dMTS/ HSPA yang

ada saat ini, antara lain:

a. Peningkatariir interfacememungkinkan peningkatan kecepatan data:
LTE dibangun padaall-new jaringan akses radio didasarkan pada
teknologi OFDM Qrthogonal Frequency Division Multiplexipg
Ditetapkan dalam 3GPP Release &ir interface untuk LTE
menggabungkan OFDMAased dan skema aksesnultiple untuk
downlink,dan SC-FDMA §ingle CarrierFDMA) untukuplink.
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Hasil dari fitur Air interface ini adalah peningkat kinerja radio secara
signifikan, dapat menghasilkan sampai lima kalia#ata throughput
HSPA. Kecepatan data puncak pada downlink diperlidsgga
maksimum secara teoretis 300 Mbit/s per 20 MHz dapektrum.
Demikian juga, tingkat uplink LTE teoretis dapatnoapai 75 Mbit/s per
20 MHz dari spectrum.

Efisiensi spektrum yang tinggi: efisiensi spektruiE yang lebih besar
memungkinkan operator untuk mendukung peningkatargh pelanggan
di dalam alokasi existing dan spektrum alokasi yakan datang, dengan
suatu pengurangan biaya pengiriman per bit nya.

Perencanaan radio yang fleksibel: jangkatelnLTE dapat mencapai
performa yang optimum hingga 5 km. Hal tersebwsiimn mampu untuk
mengirimkan hingga capaian efektif di dalam ukusahhingga radius 30
km, dengan capaian maksimal batasan sel hinggasra80 km.
Mengurangi Latency: Dengan mengurangi wakiund-trip ke 10ms atau
bahkan lebih (dibandingkan dengan 40-50ms untukA)SETE dapat
memberikan  kepadauser sesuatu yang lebih responsif. Hal ini
memungkinkan , layanan secaeal-time sepertihigh-quality konferensi
audio/video dan permainanulti-player.

Lingkungan All-IP : salah satu fitur yang palingsifikan adalah transisi
LTE menuju ‘flat’, jaringan inti berbasis all-IP ndgan arsitektur yang

disederhanakan dapen interfaces

Layanan-Layanan LTE

Melalui kombinasidownlinkdan kecepatan transmisip(ink) yang sangat

tinggi, lebih fleksibel, efisien dalam penggunapekirum dan dapat mengurangi

paket latensi, LTE menjanjikan untuk peningkatandgpalayanan mobile

broadband serta menambahkan layamalue-addedaru yang menarik.

Manfaat besar bagi pengguna antara saieamingskala besarjownload

dan berbagi video, musik dan konten multimedia ysaegakin lengkapntuk
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pelanggan bisnis LTE dapat memberikan transfer ddsar dengan kecepatan
tinggi, video conferencderkualitas tinggi damomadic accesyang aman ke
jaringan korporatSemua layanan ini memerlukanroughput yang signifikan
lebih besar untuk dapat memberikguoality of service Tabel 2.2. berikut

menggambarkan beberapa layanan dan aplikasi LTE :

Tabel 2.2. Klasifikasi layanamobilepada LTE [9]

KATEGORI

Layanan Suara Real-timeaudio VolIP, konferensi video
berkualitas tinggi
Pesan P2F SMS, MMS, e-mall Pesan foto, IMmobilee-mail,
prioritas rendah Pesan video
Browsing Akses ke layanan informas Browsing super-cepat, meng

online dimana pengguna  upload konten ke social situs
membayar tarif jaringan jaringan

standar. Saat ini terbatas

untuk browsing WAP

melalui Jaringan GPRS da

3G
Informasi Informasi berbasis teks  E-newspapers streaming
pembayaran audio berkualitas tinggi
Per sonalisasi Didominasi ringtones, Realtonegasli artis rekaman),
termasuk screensaver dan situs Web mobile pribadi
ringbacks
Games Didownload daronline Permainan game online secara
game konsisten pada jaringafixed
maupunmobile
TV/video on Video streamingdan Layanan siaran televidiue
demand konten video hasil on-demand television
download streamingvideo kualitas
tinggi
Musik Full track downloads Download musik berkualitas
layanan radio analog tinggi
Konten pesan dan  Pesarpeer-to-peerserta Distribusi klip video, layanan
lintas media interaksi dengan media karaoke, video berbasis iklan
lainnya menggunakan mobiledengan skala yang luas

konten pihak ketiga
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KATEGORI
LAYANAN SAAT INI LTE

M -commerce fasilitas pembayaran Mobile handset sebagai alat
dilakukan melalui jaringan pembayaran, rincian
selular pembayaran dibawa melalui

jaringan kecepatan tinggi
untuk memungkinkan
penyelesaian transaksi secara

cepat
Mobile data Akses ke intranet transfer file P2P, aplikasi
networking perusahaan dan database bisnis,application sharing

komunikasi M2M,mobile
intranet / ekstranet

2.2. Cakupan Jaringan LTE

Faktor utama yang menentukan cakupan jaringan ladaks wilayah.
Faktor lain yang berperan penting terhadap luasigak LTE adalah pemilihan
teknologi karena setiap teknologi akan memilikigkder dan desain sistem yang
berbeda. Dengan mengetahui karakter dari teknglggi maka dapat dilakukan
perhitungarink budget

2.3. LTELink Budget

Link budgetadalah perhitungan dari semua gain dari pemarsratedima
setelah melalui redaman di berbagai media transhimgjga akhirnya diterima
oleh receiver di dalam sebuah sistem telekomunikakink budget akan
memperhitungkan besarnya redaman dari sinyal tetkndsdalamnya berbagai
macam redaman propagasi yang dipancarkan selamaespr@ropagasi
berlangsung. llustrasi link budget dan gambaramaten alur propagasi sinyal

mulai dari sisi pengirim hingga ke sisi penerimdafada gambar 2.4 berikut
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Pix + Gtx - Apl + Gm - Am Prx
= 2]
== Pog + Gy~ Agy + Gy = Ap, = Py =
where:
P, = received power at detector { dBm )
FEEEE] Py = transmitter output pewer ( dBm ) SSEE=
Transmitter Gy, = transmitter antenna gain ( dBi ) Receiver
G, = receiver antenna gain { dBi )
Ay = path loss ( dB )
A, = miscellancous attenuation (link margin, diffraction loss,
connector loss, trees, rain, walls, glass, body loss, ete. )
Gambar 2.4 llustragiink Budge{10]
Dimana :
Ptx = Sinyal pancar yang dikeluarkan oleh pengirim
Gtx  =Gainatau penguatan yang ada di sisi pengirim
Apl = Besarnya redaman yang terjadi selama prosgzmpgasi
Prx = Sinyal pancar yang sampai di penerima
Grx = Gain atau penguatan sinyal di sisi penerietelah melalui proses
propagasi.

Secara umum dari ilustrasi gambar 2.4 mhkk budgetbisa dikelompokkan
menjadi dua kelompok besar yaitu kelompok perangkaigirim dan penerima
serta kelompok media propagasi.

Link budgetdari teknologi LTE dipengaruhi oleh beberapa faldeperti sudah
diatas . BesarnyBown Load(DL) link budgetdinyatakan dalam persamaan 2.1
berikut.

(DL) link budget =[(DL Tx power) + (DL Tx Antena Gain) + (Other DLxTGain) +

(DL RX Amiz Gain) + (Other DL RX Gain) + (Urban Correction)—
(Thermal Noise) - ((RX SNR) — (DL RX Neigigure) —

(ImplemeinatLoss) — (Interfarance Margin) —

(G 2R T o 11) ) (2.1)
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Sedangkan besarnya Up Load (UL) link budget dirkatadan bisa dihitung
dengan persamaan 2.2 berikut.

(UL) link budget =[(UL Tx power) + (UL Tx Antena Gain) + (Other DLxTGain) +
(UL RX Amtz Gain) + (Other UL RX Gain) + (Urban Correctiagn)
(UL Subchanelling Gain) - (Thermal Nois€jRX SNR) —
(UL RX Noise Figure) — (Implementationds) — (Interfarance Margin) —

[GRETe LY T 2 1 (2.2)

2.3.1. Perangkat Pengirim.

Perangkat pengirim dalam teknologi LTE dikenal sehh®&TS. Berfungsi
mengirimkan sinyal dari BTS ke arah perangkat pereiCostumer Premise
EquipmentCPE). Sinyal yang dikirim ini disebut seba@awn Link(DL) signal
dan menerima sinyal balikan dari perangkat CPEyabibalikan dari CPE ini
disebutUp Load(UL) signal.

Sedangkan perangkat penerima dalam teknologi mdbile dikenal
dengan istilah CPE. Perangkat ini berfungsi memdgiain sinyal dari CPE ke arah
Base StatiorfUL signal) dan menerima sinyal balikan dari pgikatBase Station
(DL signal).

Di samping sinyal pengirim dan penerima ada fak#wn dari sisi
perangkat yang mempengaruhi besarnya sinyal yaagnda yakninoise figure,
thermal noise, receiveé8NR daruplink subchanellization gain

a. Noise Figureadalah pengukuran dari degrad&gnal to Noiser Ratio

(SNR) dikarenakan komponen-komponen yang ada p&dagRal chain

Nilai ini biasa didapatkan dari membandingkan dim@sekeluaran dari

perangkat.

b. Thermal Noiseadalahnoiseyang timbul karena pengaruh suhu atau panas

terhadap frekuensi yang digunakan.

c. Receiver SNR. Nilai receiver SNR sangat bergantung pada skema
modulasi yang digunakan. LTE secara adaptif akamilie skema
penggunaan bergantung dari kondisi dan jarak damgguna terhadap
BTS.
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d. Uplink Subchanneling Gaiadalah penguatan yang terjadi di siplink
dikarenakan adanya pengiriman sinyal data menggunakmua sinyal

carrier secara simultan.

2.3.2. Media Propagas

Jarak dan halangan antar BTS dengan CPE menimbulieabagai
redaman yang timbul karena berbagai faktor. Belaenpgrameter lain yang
digunakan dalam perhitungénk budgetadalah :

a. Implementationloss adalah redaman yang muncul karena adasryear
yang tidak diharapkan saat proses instalasi bestanyg baik itu muncul
dari perangkat atau dari faktor manusia sebagakpeimplementasi
perangkat.

b. Interference margirmdalah rugi-rugi akibat adanya interferecwichannel
saat pengembangan jaringan dengan frekuensse Sebagai dampaknya
pelanggan yang berada di batas sektor akan menga¢gmrunan dalam
kualitas koneksi.

c. Penetration Lossadalah redaman yang muncul sebagai akibat ada®ya u
yang berada di dalam gedung. Saat perangkat CRIhakgn di dalam
gedung maka kualitas sinyal akan berkurang banyak.

d. Fade margin adalah redaman yang muncul saat pengguna melintasi
rerimbunan pohon atau berada di daerah pantulah.inHguga akan

berpengaruh pada kuat lemah sinyal yang diterima.
2.4. Path Loss M odel

LTE masih masuk dalam range kerja pemodelan Er@ag oerkisar
antara 1.900 MHz < f < 3.500 MHz . Rumus perhitungath lossdari tiap base

station dengan erceg model adalah :
PL=A+10:y-logl0(d/d0)+ PLf+ PLh+sdB....... ....c.ccvvvnnnnn. (2.3)
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Dimana :
A= 20|og10(#j

dO0=100mdan d > dO

d =radius sel
f =2,6x10Hz
c =3x18m/s

APLf = 6 - log10 ¢/ 1900) dB
APLh = -10,8 log (h/2)

y =(a— bhb+ ¢/ hb)

Dimana:

19

» hb =tinggi perkiraan base station, rangenya bankantara 10 - 80m.

Tiga macam skenario propagasi

= Terrain Type A: Kondisi berbukit dengan jumlah plepoean sedang.

» Terrain Type B: Kondisi path-loss menengah

= Terrain Type C: Kondisi topografis dengan jumlaihgo sedikit

= hb=30m
Tabel 2.4 Tabel Skenario Propagasi [11]
M odel Terrain Type | Terrain Type | Terrain Type
Parameter A B C
a 4,6 4 3,6
b 0,0075 0,0065 0,005
c 12,6 17,1 20
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2.5. Faktor Geografis

Seperti yang telah disebutkan diatas selain peamliteknologi, faktor
geografis juga memiliki andil dalam menentukan galkudari LTE. Dengan luas
tertentu maka harus diperhitungkan berapa perangaay harus terpasang.
Gambar 2.5 merupakan wilayah Jakarta dengan lilagal 740,28 krh

Gambar 2.5 Wilayah Jakarta

2.6. Solus NSN (Nokia Siemens Network) Untuk Jaringan LTE

Peran vendor tidak bisa dipisahkan dalam pengenaipartgknologi
Telekomunikasi. Kondisi saat ini, operator telekoimkasi selular sedang
berlomba-lomba untuk membangun infrastruktur yarendoakung permintaan
pelanggan tentang bandwith yang besar. Solusiganh. TE diberikan oleh NSN

kepada operator dalam mengembangkan kebutuhaotalekkasi berpita lebar.
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Gambar 2.6. Solusi NSN Untuk Setiap Jalur MigradtL[12]

Pada gambar 2.6 adalah solusi LTE Nokia Siemena galdiruh jaringan
LTE, memungkinkan awal migrasi ke arsitektiat network dengan menyajikan
migrasi teknologi sesuai dengan standar LTE 3GRdPfopma tinggi, serta

memiliki jaringanmobile broadbangang dapat diandalkan.

2.7.  Produk NSN Untuk Perangkat BTS (Base Transceiver Station) LTE
NSN memimpin dalam pengembangan teknologi LTE ddustri

telekomunikasi dan memberikan solusi untuk semuanis je layanan

telekomunikasi. Operator dapat mengambil keunturdgankeunggulan produk-

produk NSN untuk membangun jaringan radio telekakasi berbasis LTE.

Berikut adalatoverviewuntuk beberapa perangkat radionya :
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2.7.1. 3-Sektor RF Module

h}t
Gambar 2.7. 3-Sector RF module [12]

Flexi 3-Sektor RF Modul merupakan suatu RF Modehghn 3 x 70W

power amplifier memberikan 3 x 60W pada konektoteaa. Dukungan

jangkauan sampai dengan jarak 20 km dari Sistem uMd@distributed site

configuratior).

2.7.2. Flexi Multimode System Module

Gambar 2.8. Flexi Multimode System Module [12]
Flexi multimode system module merupakan perangkats kategori
prosessing power pada sebuah BB&asg Transceiver StationMendukung

standar LTE memiliki 3 sell masing-masing 20 MHz tiap sell, mikn MIMO
kapabilitas.
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2.7.3. Flexi MultiradioBTSWith MIMO

Merupakan perangkat BTS yang fungsional dampactserta telah
mendukung teknologi LTE. Perangkat terdiri dartesis modul, dua 3-sector RF
Modul, tiga sel /sektor dengan daya 120W, MIMO 2Bandwidth 20MHz, RF
redundansi, 4way UL diversity(opsional), TMA / MHAs (opsional). Dapat
meningkatkan OPEX, karena konsumsi listrik adal&9o2lebih rendah dari
generasi sebelumnya. Perangkat Flexi Multiradisetent terlihat pada Gambar
2.9.

Ultimate capacity
with 3x120W

2x2 MIMO and
20MHz bandwidth

Optional TMA/MHA

- Multimode System Module

=| Two 3-sector RF Modules

Gambar 2.9. Flexi Multiradio BTS Dengan MIMO [12]
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2.7.4. SkenarioMigras BTSNSN Flexi WCDMA keLTE

Berikut adalah skenario migrasi BTS NSN Flexi WCDMALTE :

Antenna 2.1GHz or
Panel multiband
1.7-2.7GHz
; antenna
Tower ;QD éjD
Mounted
Amplifier § \

Feeder
Cable

| Flexi RF Module |
-
Flexi System |

Migration = ST N

Gambar 2.10 Skenario Migrasi BTS NSN Flexi WCDMALKEE [13]

Konsep dalam melakukan upgrade pada skenario migeasngkat BTS
pada gambar 2.10 antara lain :
» Fokus pada perlindungan investasi
» Re-use sitgang telah ada untuk instalasi
» Pemanfaatan spektrum pada antenna
» Backhaulsharingantara LTE dan 2G/3G
= Menambahkan RF modul LTE padase statiorBG

Universitas Indonesia

Analisa kelayakan..., Deris Riyansyah, FT Ul, 2010.



